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  ABSTRAK 

Nila Fadilah. 2022. s Kajian Potensi Ekonomi Wilayah Kabupaten 
 

Pembimbing: Jean Elikal Marna, S.Pd.,M.Pd.E 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sektor apa saja yang termasuk 
kedalam sektor basis, sektor mana yang memiliki laju pertumbuhan yang pesat 
dan klasifikasi sektor perekonomian di wilayah Kabupaten Pasaman Barat. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian Deskriptif Kuantitatif. Metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis Location Quotient (LQ), 
analisis Shift Share dan analisis Tipologi Klassen. Data yang digunakan data 
sekunder berupa nilai PDRB Kabupaten Pasaman Barat dan PDRB Provinsi 
Sumatera Barat atas dasar harga konstan tahun 2010 dari tahun 2010-2019. Hasil 
penelitian ini berdasarkan analisis Location Quotient (LQ) menunjukkan bahwa 
terdapat dua sektor yang teridentifikasi sebagai sektor basis selama tahun 2010-
2019. Berdasarkan hasil analisis Shift Share, terdapat tujuh sektor yang memiliki 
laju pertumbuhan cepat pada tahun 2010-2014 dan empat belas sektor di tahun 
2015-2019. Sedangkan untuk hasil penelitian analisis Tipologi Klassen pada tahun 
2010-2014 terdapat dua sektor yang termasuk kedalam sektor maju dan tumbuh 
pesat, lima sektor yang termasuk kedalam sektor potensial/masih dapat 
berkembang dengan pesat, dan sepuluh untuk sektor relatif tertinggal. Dan untuk 
tahun 2015-2019, ada dua sektor yang termasuk kedalam sektor maju dan tumbuh 
pesat, dua belas sektor untuk sektor potensial/masih dapat berkembang dengan 
pesat, dan tiga untuk sektor relatif tertinggal. Untuk sektor informasi dan 
komunikasi dan sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial merupakan sektor yang 
memiliki nilai rata-rata LQ mendekati 1 yaitu senilai 0,8 persen yang mana kedua 
sektor tersebut memiliki potensi untuk tergolong kedalam sektor basis di 
Kabupaten Pasaman Barat sehingga perlu perhatian lebih dari pemerintah dan 
juga mendapatkan prioritas pembangunan agar memberikan dampak yang tinggi 
bagi peningkatan pendapatan masyarakat dan lapangan pekerjaan sehingga 
mampu memacu pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Pasaman Barat. 

 
Keywords: Sektor Basis, Analisis Location Quotient (LQ), Analisis Shift 
Share, Analisis Tipologi Klassen 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

      Pembangunan ekonomi daerah merupakan bagian yang penting dan 

tidak dapat dipisahkan dari pembangunan nasional. Menciptakan 

pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pembangunan, termasuk 

didalamnya pemerataan pendapatan antar daerah merupakan salah satu 

sasaran pembangunan nasional. Untuk mencapai sasaran pembangunan 

tersebut diperlukan perencanaan pembangunan ekonomi yang baik. Hal ini 

disebabkan karena pada umumnya pembangunan ekonomi suatu daerah 

berkaitan erat dengan potensi ekonomi dan karakteristik yang dimiliki oleh 

suatu daerah tersebut yang pada umumnya berbeda antar satu daerah 

dengan daerah lainnya. Informasi daerah yang lengkap, akurat dan terkini 

sangat diperlukan untuk mewujudkan sasaran pembangunan tersebut. 

Salah satu tolak ukur adanya pembangunan daerah yaitu adanya 

pertumbuhan ekonomi daerah, yang mana dalam usaha meningkatkan 

ekonomi daerah tersebut perlu diketahui sumber daya-sumber daya atau 

potensi suatu daerah yang dapat diharapkan berkembang secara optimal. 

      Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah 

daerah dan masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada dan 

membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor 

swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang 

perkembangan kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah 

tersebut (Arsyad, 2015:298).  
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      Salah satu indikator keberhasilan pelaksanaan pembangunan yang 

dapat dijadikan tolok ukur secara makro adalah pertumbuhan ekonomi 

yang dicerminkan dari perubahan PDRB (Produk Domestik Regional 

Bruto) dalam suatu daerah. PDRB didefenisikan sebagai jumlah nilai 

tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah, atau 

merupakan jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh 

seluruh unit ekonomi disuatu wilayah. Semakin tinggi pertumbuhan 

ekonomi suatu wilayah menandakan semakin baik kegiatan ekonomi suatu 

daerah. Pertumbuhan ekonomi daerah tersebut ditunjukkan dari laju 

pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan (Todaro dan Smith, 2008).  

     Data BPS menunjukkan bahwa laju pertumbuhan PDRB Kabupaten 

Pasaman Barat disumbangkan oleh 17 (tujuh belas) sektor ekonomi yaitu : 

(1) sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan (2) pertambangan dan 

penggalian (3) industri pengolahan (4) pengadaan listrik dan gas (5) 

pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang (6) konstruksi 

(7) perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor (8) 

transportasi dan pergudangan (9) penyediaan akomodasi dan makan 

minum (10) informasi dan komunikasi (11) jasa keuangan dan asuransi 

(12) real estate (13) jasa perusahaan (14) administrasi pemerintahan, 

pertahanan dan jaminan sosial wajib (15) jasa pendidikan (16) jasa 

kesehatan dan kegiatan sosial (17) jasa lainnya. Semakin besar sumbangan 

yang diberikan oleh masing-masing sektor ekonomi terhadap PDRB suatu 
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daerah maka akan dapat melaksanakan pertumbuhan ekonomi kearah yang 

lebih baik (Romhadhoni, Faizah and Afifah, 2019 : 116). 

Tabel 1. Distribusi Presentase PDRB Kabupaten Pasaman Barat Atas Dasar 
Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha Tahun 2010-2019 

Sektor  
Tahun (%) 

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 
A. Pertanian, Kehutanan, 
dan Perikanan 

46.80 46.14 
45,32 45,20 44,92 44,32 43,85 43,33 42,80 40,97 

B. Pertambangan dan 
Penggalian 

1.50 1.49 
1,53 1,60 1,71 1,78 1,72 1,70 1,76 1,83 

C. Industri Pengolahan 16.43 16.85 16,72 16,23 15,79 15,84 15,69 15,43 14,81 13,08 
D. Pengadaan Listrik dan 
Gas 

0.02 0.02 
0,02 0,01 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,03 

E. Pengadaan Air, 
Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang 

0.01 0.01 
0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 

F. Konstruksi 5.15 5.26 5,50 5,83 6,07 6,47 6,49 6,68 6,91 7,57 
G. Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi Mobil 
dan Sepeda Motor 

10.19 10.56
10,67 10,71 10,62 10,89 11,17 11,32 11,77 12,62 

H. Transportasi dan 
Pergudangan 

4.23 4.29 
4,36 4,52 4,78 4,79 4,84 4,93 5,04 5,55 

I. Penyediaan Akomodasi 
dan Makan Minumt 

0.45 0.46 
0,47 0,48 0,49 0,52 0,56 0,58 0,60 0,68 

J. Informasi dan 
Komunikasi 

4.77 4.36 
4,51 4,30 4,36 4,16 4,22 4,46 4,68 5,13 

K. Jasa Keuangan dan 
Asuransi 

1.68 1.73 
1,82 1,87 1,92 1,97 2,01 1,94 1,87 1,92 

L. Real Estate 1.33 1.33 1,32 1,35 1,41 1,45 1,45 1,44 1,45 1,56 
M. N. Jasa Perusahaan 0.05 0.05 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 
O. Administrasi 
Pemerintahan, Pertahanan 
dan Jaminan Sosial Wajib 

3.91 3.92 
4,00 3,97 3,90 3,79 3,83 3,95 4,00 4,35 

P. Jasa Pendidikan 1.90 1.94 2,03 2,16 2,24 2,28 2,39 2,42 2,44 2,71 
Q. Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial 

1.01 1.02 
1,09 1,11 1,11 1,07 1,06 1,08 1,11 1,20 

R.S.T.U Jasa lainnya 0.55 0.56 0,56 0,59 0,59 0,59 0,62 0,64 0,67 0,73 
Sumber : BPS Kabupaten Pasaman Barat 2010-2019 

      Tabel 1 memperlihatkan bahwa sektor terbesar pertama yang 

berkontribusi pada perekonomian Kabupaten Pasaman Barat adalah sektor 

pertanian, kehutanan dan perikanan dengan nilai 40,97% pada tahun 2019. 



4 
 

 
 

Sektor terbesar kedua yang berkontribusi pada perekonomian Kabupaten 

Pasaman Barat yaitu industri pengolahan dengan nilai 13,08% pada tahun 

2019. Sektor terbesar ketiga yang berkontribusi pada perekonomian 

Kabupaten Pasaman Barat adalah perdagangan besar, eceran, reparasi 

mobil dan sepeda motor dengan nilai 12,62% pada tahun 2019. Sedangkan 

sektor yang berkontribusi terendah adalah sektor pengadaan air, 

pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang dengan nilai 0,01 pada tahun 

2019. 

      Setiap sektor memiliki peranan atau kontribusi yang berbeda-beda 

terhadap PDRB Kabupaten Pasaman Barat, dilihat dari tabel 1 diatas 

terdapat beberapa sektor yang mengalami penurunan kontribusi terhadap 

PDRB disetiap tahunnya, salah satu yang menjadi penyebab ialah masih 

belum maksimalnya pengelolaan sektor tersebut di Kabupaten Pasaman 

Barat. Selain itu data BPS Provinsi Sumatera Barat juga mencatat bahwa 

Kabupaeten Pasaman Barat merupakan daerah yang memiliki PDRB 

perkapita nomor empat terendah di Provinsi Sumatera Barat. Hal ini juga 

didukung oleh menurunnya laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Pasaman 

Barat selama tahun 2010-2019. 
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Tabel 2. Laju Pertumbuhan PDRB Kabupaten Pasaman Barat Atas Dasar 
Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha Tahun 2010-2019 

Tahun  Kabupaten Pasaman Barat 

2010 6.04 
2011 6.33 
2012 6.33 
2013 6.40 
2014 6.04 
2015 5.70 
2016 5.34 
2017 5,34 
2018 5.21 
2019 4.45 

 Sumber: BPS Kabupaten Pasaman Barat 2019 

      Dilihat dari laju pertumbuhan PDRB kabupaten Pasaman Barat pada 

tahun 2010-2019 cenderung mengalami penurunan. Pada tahun 2010 laju 

pertumbuhan PDRB ADHK Kabupaten Pasaman Barat sebesar 6.04 

persen, pada tahun 2011 dan 2012 mengalami peningkatan hingga 6.33 

persen serta tahun 2013 meningkat menjadi 6.40 persen. Sedangkan pada 

tahun 2014 hingga 2019 laju pertumbuhan PDRB ADHK terus mengalami 

penurunan, dimana pada tahun 2014 laju pertumbuhan PDRB ADHK 

Kabupaten Pasaman Barat menurun hingga 6.04 persen dan pada tahun 

2019 laju pertumbuhan PDRB ADHK 4.45 persen dimana hal ini 

mengalami penurunan sebesar 1.59 persen.  

      Potensi kekuatan ekonomi tidak hanya dilihat dari Sumber Daya Alam 

namun juga dari Sumber Daya Manusia. Melimpahnya Sumber Daya 

Manusia bisa menjadi potensi dan sekaligus menciptakan peluang besar 

yang mampu menggerakkan perekonomian Kabupaten Pasaman Barat. 

Berdasarkan data proyeksi penduduk, pada tahun 2019 jumlah penduduk 
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Kabupaten Pasaman Barat sebanyak 443.722 orang yang terdiri dari 

224.517 orang laki-laki dan 219.205 orang perempuan yang mana jumlah 

penduduk tersebut mengalami peningkatan dari tahun sebelumnnya 

sebanyak 8.110 orang dan Kabupaten Pasaman Barat menduduki peringkat 

keempat jumlah penduduk terbanyak di Sumatera Barat. Jumlah penduduk 

yang besar juga menjadi kunci sukses bagi peningkatan daya saing di 

Kabupaten Pasaman Barat. Selain jumlah penduduk yang besar Kabupaten 

Pasaman Barat juga memiliki jumlah angkatan kerja yang cukup besar. 

      Data BPS menunjukkan pada tahun 2019 tingkat kemiskinan 

Kabupaten Pasaman Barat berada diatas tingkat kemiskinan Sumatera 

Barat, yang mana tingkat kemiskinan Kabupaten Pasaman Barat sebesar 

7,14% sedangkan tingkat kemiskinan Sumatera Barat hanya 6,42%. 

Dibandingkan dengan Kabupaten dan Kota lainnya pada tahun 2019 

tingkat kemiskinan Kabupaten Pasaman Barat memiliki peringkat keenam 

tertinggi dari sembilan belas Kabupaten/Kota se-Sumatera Barat. 

      Selain itu data BPS juga menunjukkan bahwa pertumbuhan angkatan 

kerja selama lima tahun terakhir cenderung berfluktuasi. Pada tahun 2019 

tercatat sekitar 194.387 penduduk merupakan angkatan kerja, sebanyak 

185.371 orang diantaranya merupakan penduduk yang bekerja, hal ini 

mengalami penurunan dibanding dengan tahun sebelumnya. BPS juga 

menunjukkan bahwa tingkat pengangguran di Kabupaten Pasaman Barat 

mengalami peningkatan di tahun 2019. Tingkat pengangguran di 
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Kabupaten Pasaman Barat pada tahun 2019 sebesar 4,47% yang mana 

mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya yang hanya sebesar 3,36%. 

      Dari berbagai permasalahan tersebut perlu dilakukan upaya dalam 

mengatasi berbagai permasalahan yang ada dengan melihat potensi lokal 

yang dimiliki melalui pemanfaatan sektor secara maksimal sehingga 

mempunyai daya saing dan keunggulan baik ditingkat domestik maupun 

regional. Untuk mengatahui sektor mana yang unggul dan berkontribusi 

pada wilayah atau daerah Kabupaten Pasaman Barat dapat dilakukan 

dengan analisis Location Quotient yang mana nantinya akan diketahui 

sektor mana yang termasuk kedalam sektor basis dan non basis pada 

PDRB Kabupaten Pasaman Barat.  

      Untuk penambahan perhitungan analisis LQ, peneliti melakukan 

tambahan dua alat analisis menggunakan analisis Shift Share dan analisis 

Tipologi Klaseen. Analisis Shift Share digunakan untuk mengetahui 

perubahan dan pergeseran struktur ekonomi di Kabupaten Pasaman Barat 

dengan cara menekankan pertumbuhan sektor di daerah yang 

dibandingkan dengan sektor yang sama pada tingkat yang lebih tinggi atau 

nasional. Kemudian analisis Tipologi Klassen digunakan untuk 

mengetahui gambaran tentang pola dan struktur pertumbuhan ekonomi 

suatu daerah. Analisis Tipologi Klassen bertujuan untuk mengidentifikasi 

posisi sektor perekonomian Kabupaten Pasaman Barat dengan 

memperhatikan sektor perekonomian Provinsi Sumatera Barat sebagai 

daerah referensi. 
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      Berdasarkan pemaparan bahasan di atas penulis tertarik menelaah 

sektor-sektor manakah yang potensial dan perlu dikembangkan sehingga 

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan daerah Kabupaten Pasaman 

Barat untuk melaksanakan pertumbuhan ekonomi serta merangsang 

terciptanya pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Maka penulis 

tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul 

 

B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diambil 

identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Menurunnya laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Pasaman Barat pada 

tahun 2010-2019 

2. Adanya penurunan kontribusi dari beberapa sektor ekonomi terhadap 

PDRB Kabupaten Pasaman Barat tahun 2010-2019 

3. Meningkatnya tingkat kemiskinan di Kabupaten Pasaman Barat 

4. Tingginya tingkat pengangguran di Kabupaten Pasaman Barat 

5. Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Pasaman Barat masih rendah 

C. Perumusan Masalah 

      Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka dapat diambil rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu:  

1. Sektor ekonomi manakah yang termasuk kedalam sektor basis di 

wilayah Kabupaten Pasaman Barat berdasarkan analisis location 

quotient pada tahun 2010-2019? 
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2. Sektor ekonomi manakah yang memiliki laju pertumbuhan yang pesat 

sehingga meningkatkan pertumbuhan ekonomi wilayah Kabupaten 

Pasaman Barat berdasarkan analisis shift-share pada tahun 2010-2019? 

3. Bagaimanakah klasifikasi sektor perekonomian wilayah Kabupaten 

Pasaman Barat berdasarkan analisis tipologi klassen pada tahun 2010-

2019? 

D. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian yang 

akan dicapai adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui sektor ekonomi manakah yang termasuk kedalam 

sektor basis di wilayah Kabupaten Pasaman Barat berdasarkan analisis 

location quotient pada tahun 2010-2019 

2. Untuk mengetahui sektor ekonomi manakah yang memiliki laju 

pertumbuhan yang pesat sehingga meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi wilayah Kabupaten Pasaman Barat berdasarkan analisis shift-

share pada tahun 2010-2019 

3. Untuk mengetahui bagaimanakah klasifikasi sektor perekonomian 

wilayah Kabupaten Pasaman Barat berdasarkan analisis tipologi 

klassen pada tahun 2010-2019 

E. Manfaat Penelitian 

      Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Manfaat teoritis 

Secara umum penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

tentang ilmu ekonomi. Manfaat khusus bagi ilmu pengetahuan dapat 

digunakan sebagai dasar pertimbangan studi-studi selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi daerah hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan bagi pemerintah daerah Kabupaten Pasaman Barat dan 

instansi yang berkaitan untuk merumuskan kebijakan-kebijakan 

dalam meningkatkan perekonomian daerahnya. 

b. Bagi penulis penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Jurusan Pendidikan 

Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. 

c. Sebagai bahan informasi dan referensi bagi mahasiswa lain yang 

akan melakukan penelitian yang terkait pada bidang penelitian 

yang sama. 


